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 Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, fokus diarahkan pada 

pengajian rutin ibu-ibu yang diselenggarakan setiap Senin dan Jumat pukul 

14.00 hingga waktu Ashar. Kegiatan pengajian tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana pembelajaran Al-Qur’an dan perbaikan bacaan, tetapi juga 

sebagai media silaturahmi serta pertukaran informasi antara pengurus dan 

anggota. Dalam kesempatan ini, tim penyuluh memberikan materi 

mengenai pembuatan asam cuka dari air kelapa tua. Tujuan utama kegiatan 

adalah meningkatkan nilai ekonomis air kelapa tua melalui pengolahan 

menjadi asam cuka, memberikan peluang tambahan sumber pendapatan 

masyarakat, mendorong diversifikasi produk, serta meningkatkan 

keterampilan pengolahan produk lokal. Permasalahan yang menjadi 

perhatian adalah bagaimana proses pembuatan asam cuka dari air kelapa 

tua dapat dilakukan secara tepat dan sederhana di rumah sehingga produk 

dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan pribadi. Metode yang diterapkan 

berupa kombinasi pembelajaran teori dan demonstrasi langsung kepada 

anggota Majlis Taklim Muslimah Al Hidayah, diikuti dengan sesi tanya 

jawab untuk memperdalam pemahaman peserta. Evaluasi kegiatan 

dilakukan melalui pertanyaan lisan dan kuisioner guna menilai tingkat 

partisipasi, pemahaman materi, serta kondisi pelaksanaan kegiatan. Hasil 

kegiatan menunjukkan partisipasi peserta sangat baik, dengan pemahaman 

yang memadai terhadap materi yang disampaikan. Produk asam cuka yang 

dihasilkan juga dibagikan kepada peserta sebagai media praktik dan 

pemanfaatan langsung. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan pengolahan produk lokal, mendorong kesadaran ekonomi 

masyarakat, dan memperluas pemanfaatan sumber daya lokal secara 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Air kelapa tua; ragi; fermentasi; asam cuka, pH 

 
Socialization of vinegar production from mature coconut water at Majlis 

Taklim Muslimah Al-Hidayah, Lunjuk Jaya, Palembang 

ABSTRACT 

 In this community service activity, the focus was directed at the routine 

religious study sessions for women, held every Monday and Friday from 

14:00 to Ashar prayer. These sessions not only serve as a medium for 

Quranic learning and recitation improvement but also function as a 

platform for social interaction and information exchange between 

organizers and participants. On this occasion, the extension team provided 

material on the production of vinegar from mature coconut water. The 

primary objectives of this activity were to increase the economic value of 
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1. Pendahuluan 

Air kelapa tua memiliki komposisi nutrisi yang serupa dengan air kelapa muda, air kelapa tua 
merupakan salah satu sumber nutrisi yang memiliki komposisi mirip dengan air kelapa muda, termasuk 

kandungan asam amino serta mineral penting seperti natrium, selenium, fosfor, kalium, dan zinc. 

Kandungan nutrisi tersebut menjadikan air kelapa tua sebagai media yang ideal bagi pertumbuhan 

mikroba. Mikroba ini, melalui proses fermentasi, mampu menghasilkan berbagai senyawa yang 

bermanfaat bagi kesehatan, salah satunya adalah asam cuka atau vinegar [1]. Konsumsi air kelapa tua 

diketahui memiliki berbagai manfaat kesehatan, termasuk meningkatkan daya tahan tubuh, menjaga 

fungsi saluran pencernaan, menurunkan dan mengontrol kadar gula darah, serta melindungi sel dari 

kerusakan akibat radikal bebas. 

Selain dikonsumsi langsung, air kelapa tua juga dimanfaatkan dalam bentuk produk olahan yang 
dijual dalam kemasan, seperti minuman isotonik, atau sebagai bahan tambahan pada produk fermentasi, 

misalnya nata de coco. Pemanfaatan ini menunjukkan nilai ekonomi yang cukup tinggi, mengingat air 

kelapa tua yang sering dianggap limbah ternyata memiliki potensi yang besar bila diolah secara tepat. 
Namun, masyarakat saat ini masih menghadapi tantangan dalam memperoleh pangan yang aman, sehat, 

utuh, dan halal. Banyak produk pangan segar diproses menggunakan pengawet kimia yang dapat 

menurunkan kualitas gizi dan berpotensi membahayakan kesehatan. Oleh karena itu, pengawet alami 
menjadi alternatif yang aman, sehat, mudah diperoleh, dan ekonomis [2], [3]. 

Vinegar atau cuka merupakan salah satu pengawet alami yang diperoleh melalui fermentasi bahan 

yang mengandung gula atau pati menjadi alkohol, yang kemudian difermentasi lebih lanjut menjadi 

asam asetat [4], [5]. Vinegar mengandung berbagai vitamin, seperti riboflavin dan vitamin B1, serta 

mineral penting, dengan kadar asam asetat minimal 4 g per 100 mL larutan. Pengolahan air kelapa tua 

menjadi vinegar dapat dilakukan dengan bantuan ragi melalui proses fermentasi sederhana, sehingga 

hasilnya dapat dijadikan pengganti cuka pabrikan [6]–[8]. Keunggulan vinegar dari air kelapa tidak 

hanya terletak pada keamanan konsumsinya, tetapi juga pada nilai ekonominya yang rendah, kemudahan 

pembuatan dengan teknologi sederhana, serta sifat aplikatif bagi masyarakat. 
Penerapan fermentasi air kelapa tua menjadi vinegar dalam skala industri rumahan memiliki 

berbagai dampak positif. Pertama, dapat menjadi alternatif pengganti cuka pabrikan dengan kualitas 

yang setara bahkan lebih baik bila dilakukan dengan ketelitian tinggi [9], [10]. Kedua, kegiatan ini 
mendorong pengembangan keterampilan masyarakat, sehingga meningkatkan pendapatan keluarga dan 

mature coconut water through its processing into vinegar, provide 

additional income opportunities for the community, promote product 

diversification, and enhance local product processing skills. The main 

issue addressed was how the process of making vinegar from mature 

coconut water could be carried out correctly and easily at home so that 

the product could be utilized for personal use. The method applied 

combined theoretical learning with direct demonstration to members of 

the Majlis Taklim Muslimah Al Hidayah, followed by a question-and-

answer session to deepen participants’ understanding. Evaluation was 

conducted through oral questions and questionnaires to assess 

participants’ engagement, comprehension of the material, and the overall 

implementation of the activity. The results indicated that participants’ 

engagement was very good, with adequate understanding of the material 

presented. The vinegar products produced were also distributed to 

participants for practical use and immediate application. This activity is 

expected to improve local product processing skills, increase community 

economic awareness, and expand the sustainable utilization of local 

resources. 

Keywords: Mature coconut water; yeast; fermentation; vinegar; pH 
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mengurangi angka pengangguran [9]–[11]. Ketiga, pemanfaatan limbah air kelapa yang sebelumnya 

menjadi polusi dapat dikurangi, sehingga memberikan manfaat lingkungan. Keempat, bagi pelaku usaha 
kuliner, vinegar dari air kelapa tua dapat menghemat biaya pembelian cuka komersial. 

Dengan demikian, pengolahan air kelapa tua menjadi asam cuka memberikan manfaat ganda, baik 

dari aspek kesehatan maupun ekonomi. Dari sisi kesehatan, vinegar dapat dimanfaatkan sebagai 
pengawet alami yang aman dikonsumsi dan memberikan nilai gizi tambahan. Dari sisi ekonomi dan 

sosial, pengolahan ini dapat meningkatkan keterampilan masyarakat, menciptakan peluang usaha, 

mengurangi limbah, dan memberikan alternatif produk lokal yang bernilai tambah tinggi [12]. Oleh 

karena itu, pemanfaatan air kelapa tua sebagai bahan baku vinegar merupakan strategi yang efektif untuk 

mendukung ketahanan pangan lokal, kesehatan masyarakat, pemberdayaan ekonomi masyarakat serta 

mendukung kesadaran lingkungan di komunitas [13]–[15]. 

2. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Masjid Al-Hidayah, Jalan Lunjuk 

Jaya, Kelurahan Lorok Pakjo, Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, dengan penjadwalan 
menyesuaikan kegiatan rutin Majlis Taklim. Kegiatan disepakati berlangsung pada tanggal 1 September 

2025. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sambutan dari Ketua Majlis Taklim, dilanjutkan sambutan 
dari tim pengabdian, dan kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi terkait pemanfaatan limbah air kelapa 

tua sebagai bahan baku pembuatan asam cuka (vinegar). Penyampaian materi dilakukan oleh mahasiswa 

pendamping menggunakan metode ceramah, diskusi interaktif, serta demonstrasi langsung pembuatan 

asam cuka. Untuk mendukung pemahaman peserta, kegiatan dilengkapi dengan media visual berupa 

slide proyektor sehingga penyampaian materi lebih menarik dan mudah dipahami. 

Sebagai bentuk evaluasi, kegiatan diakhiri dengan sesi tanya jawab langsung dan pengisian 

kuesioner oleh peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai pemahaman peserta terhadap materi yang 

disampaikan serta memperoleh masukan dan tanggapan peserta terkait pelaksanaan kegiatan. Hasil 

evaluasi diharapkan dapat menjadi dasar perbaikan kegiatan pengabdian di masa mendatang, sekaligus 

meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan mengenai pemanfaatan limbah air kelapa tua menjadi 

produk bernilai tambah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan alur sesuai Gambar 1. 

Penjelasan Umum

Penilaian tingkat pengetahuan 

sebelum pelatihan

Penjelasan Proses Pembuatan asam 

cuka dari limbah air kelapa tua

Penilaian tingkat pengetahuan setelah 

pelatihan

Penilaian tingkat pengetahuan setelah 

pelatihan
 

Gambar 1. Diagram alir pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyrakat. 

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan penjelasan umum mengenai limbah air kelapa tua dan 
asam cuka (vinegar). Setelah dilakukan penjelasan umum, kemudian peserta diberikan pre-test setelah 
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pre-test kemudian kegiatan dilanjutkan dengan penjelasan proses pembuatan asam cuka dari limbah air 

kelapa tua. Untuk mengetahui pengetahuan peserta, setelah penjelasan proses pembuatan asam cuka 

dilakukan post-test dan setelah itu dilakukan evaluasi atas kegiatan yang telah dilakukan. Proses 
Sosialisasi Pembuatan Asam Cuka (Vinegar) dari Limbah Air Kelapa Tua dilaksanakan melalui tiga 

tahapan utama: 

Tahap 1: Persiapan 

Pada tahap ini, kegiatan diawali dengan identifikasi lokasi dan penentuan peserta sasaran. Tim 

pengabdian mengadakan koordinasi dengan Ketua Majlis Taklim untuk menetapkan jadwal pelaksanaan 

kegiatan. Selain itu, dilakukan pengumpulan data dan informasi mengenai potensi air kelapa tua di lokasi 

sebagai dasar perencanaan materi sosialisasi dan pelatihan. 

Tahap 2: Pelaksanaan kegiatan 

Tahap pelaksanaan meliputi penyelenggaraan pelatihan mengenai proses pembuatan asam cuka 

dari air kelapa tua. Materi yang diberikan mencakup pemilihan dan pengolahan air kelapa tua 

berkualitas, teknik fermentasi menggunakan peralatan yang tepat, serta prosedur operasional produksi. 

Metode pelatihan mengombinasikan ceramah, diskusi interaktif, dan demonstrasi langsung untuk 

memastikan peserta memperoleh pemahaman teoritis sekaligus keterampilan praktik. 

Tahap 3: Evaluasi dan pendampingan 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai kemajuan dan hasil kegiatan, termasuk pemahaman peserta 

terhadap materi dan keterampilan praktik yang diperoleh. Selanjutnya, pendampingan diberikan kepada 
masyarakat untuk meningkatkan kemampuan produksi serta kualitas produk asam cuka. Pendampingan 

ini bertujuan mendorong keberlanjutan kegiatan, memperkuat kemandirian masyarakat, serta 

memaksimalkan pemanfaatan limbah air kelapa tua sebagai produk bernilai tambah. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai sosialisasi pembuatan asam cuka 

(vinegar) di Majlis Taklim Muslimah Al-Hidayah berlangsung dengan lancar dan dapat dikategorikan 
berhasil. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari tahap persiapan hingga penutupan, berjalan tanpa 

kendala berarti. Evaluasi pelaksanaan menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi baik dari peserta 

maupun dari tim penyuluh, yang merasa berhasil menyampaikan seluruh materi yang telah disiapkan. 
Kegiatan dihadiri oleh 36 peserta dari total 45 anggota Majlis Taklim Muslimah Al-Hidayah. 

Kegiatan dimulai pukul 13.30 WIB dengan pembukaan dan sambutan dari Ketua Majlis Taklim, 

dilanjutkan dengan sambutan dari Tim Penyuluh. Materi penyuluhan disampaikan menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami peserta dan didukung media visual berupa slide proyektor yang menarik, 

sehingga mempermudah pemahaman konsep dan prosedur pembuatan asam cuka. 

Setelah penyampaian materi, dilaksanakan sesi tanya jawab selama 20 menit untuk memperdalam 

pemahaman peserta dan menanggapi pertanyaan secara langsung. Pada akhir kegiatan, peserta diberikan 

post-test dengan durasi 15 menit untuk mengevaluasi tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang 

disampaikan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu memahami konsep dasar pembuatan 

asam cuka dari air kelapa tua, serta prinsip-prinsip pemilihan bahan baku dan teknik fermentasi yang 

benar. Berikut beberapa dokumentasi saat kegiatan dilaksanakan.  

 
Gambar 2. Penjelasan tentang kandungan air kelapa tua dan prosedur pembuatan cuka. 
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Gambar 3. Diskusi dan tanya jawab dengan peserta. 

 
Gambar 4. Memberikan pertanyaan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya berhasil dalam penyampaian materi, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan aplikatif bagi peserta. Kegiatan ini dapat dilihat 
pada Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4. Gambar tersebut menunjukkan metode penyuluhan yang 

menggabungkan ceramah, media visual, dan sesi praktik serta diskusi interaktif dapat meningkatkan 

antuisias peserta sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 
pemanfaatan limbah air kelapa tua menjadi produk bernilai tambah. 

Parameter evaluasi terlihat berhasil tidaknya kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan dan 

bagaimana respon peserta kegiatan penyuluhan tersebut. Sedangkan Parameter yang akan dievaluasi 

seperti Tabel 1. 

Tabel 1. Evaluasi kegiatan pengabdian. 

No Parameter 
Penilaian 

1 2 3 

1 Kondisi ruang kegiatan v   

2 Penguasaan Materi  v   

3 Ketertarikan peserta ttg tema materi v   
4 Penerimaan Materi bagi peserta  v  

5 Manfaat Kegiatan bagi peserta  v  

6 Kesesuaian Jawaban dari pertanyaan v   

Keterangan :  1 : sangat puas 

  2 : cukup puas 

  3 : kurang puas 

Tabel 1 menunjukkan hasil evaluasi kegiatan pengabdian. Dari semua parameter yang dievaluasi 

kegiatan berjalan baik dan memuaskan, baik dari segi fasilitas pendukung maupun materi yang 

disampaikan. Dari keenam parameter, ada dua parameter yang harus ditingkatkan lagi, yaitu penerimaan 

kegiatan dn manfaat kegiatan. Dari kedua parameter ini mengindikasikan bahwa kedepannya materi 

yang disajikan harus lebih menarik dan dirasakan kemanfaatannya bagi peserta. 

Berdasarkan hasil kuesioner, dibuat grafik yang menggambarkan hubungan antara penilaian peserta 
dengan aspek pendidikan yang diberikan. Grafik tersebut menunjukkan distribusi penilaian terhadap 
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materi dan paparan yang disampaikan. Aspek penilaian materi dan paparan diukur menggunakan skala 

Likert 1–5, dengan keterangan sebagai berikut: 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 

3 = Netral (N), 4 = Setuju (S), dan 5 = Sangat Setuju (SS). 

Hasil analisis grafik menunjukkan bahwa penilaian terhadap materi dan paparan termasuk kategori 

baik. Hal ini ditunjukkan oleh mayoritas skor yang berada pada rentang 4–5, yang mengindikasikan 

bahwa peserta memahami materi dan paparan yang diberikan. Selain itu, materi disampaikan dengan 

bahasa yang sederhana dan dilengkapi penjelasan yang komprehensif, sehingga penyajian materi 

menjadi menarik dan mudah diikuti oleh peserta. 

 
Gambar 5. Distribusi penilaian responden terhadap aspek metode, bahasa, teknik pemaparan, dan 

materi paparan. 

Berdasarkan Gambar 5 diagram tersebut, dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap empat 
aspek Metode, Bahasa, Teknik Pemaparan, dan Materi Paparan, didominasi oleh kategori positif. Tidak 
terdapat penilaian pada kategori Sangat Tidak Setuju maupun Tidak Setuju untuk seluruh aspek, 
menandakan bahwa peserta tidak memberikan respons negatif. Pada kategori Netral, hanya aspek 
Bahasa yang memperoleh sedikit penilaian, sementara aspek lainnya sepenuhnya dinilai positif. Pada 
kategori Setuju, aspek Metode mendapatkan respons tertinggi dibanding aspek lainnya, diikuti Bahasa, 
Teknik Pemaparan, dan Materi Paparan. Selanjutnya, pada kategori Sangat Setuju, seluruh aspek 
menerima jumlah penilaian yang besar, dengan Materi Paparan dan Teknik Pemaparan menempati 
posisi tertinggi. Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan bahwa peserta memberikan apresiasi yang 
sangat baik terhadap seluruh aspek yang dinilai. 

4. Simpulan 

Kegiatan sosialisasi pembuatan asam cuka dari air kelapa tua di Majlis Taklim Muslimah Al-
Hidayah Lunjuk Jaya Palembang berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 
mengenai proses produksi cuka secara sederhana dan praktis. Peserta menunjukkan antusiasme yang 
tinggi melalui diskusi dan pengisian kuesioner, yang mengindikasikan pemahaman yang baik terhadap 
materi yang disampaikan. Dengan metode yang tepat dan bahan yang mudah didapatkan, pembuatan 
asam cuka dari limbah air kelapa tua dapat menjadi alternatif pemanfaatan sumber daya lokal yang 
berkelanjutan sekaligus membuka peluang ekonomi bagi masyarakat. Sosialisasi ini diharapkan dapat 
mendorong penerapan teknologi sederhana di lingkungan masyarakat dan meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya pengelolaan limbah secara produktif. 
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